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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidik Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah pada peserta didik 

kelas XI  di SMK Semen Padang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran pendidik PAI dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sekolah pada 

peserta didik dilakukan melalui keteladanan, pembinaan karakter, 

pendekatan personal, pemberian nasihat dan motivasi, pendampingan, 

serta pembinaan kedisiplinan. Pendidik PAI tidak hanya berperan dalam 

menyampaikan materi agama, tetapi juga membimbing dan memberikan 

contoh perilaku yang baik kepada peserta didik. 

2. Strategi pendidik PAI dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, 

pemberian motivasi, penguatan positif, pelibatan peserta didik dalam 

kegiatan yang bermanfaat, pendekatan personal, serta pemanfaatan media 

pembelajaran secara positif. Strategi tersebut disesuaikan dengan kondisi 

dan karakter peserta didik agar pembinaan dapat berjalan dengan baik. 

3. Faktor pendukung dan penghambat berasal dari lingkungan sekolah, 

keluarga, pendidik, dan peserta didik. Kerja sama sekolah dan orang tua, 

respons positif peserta didik, sikap pendidik yang terbuka, serta fasilitas 

yang tersedia menjadi faktor pendukung. Adapun keterbatasan fasilitas, 

kurangnya respons sebagian peserta didik, kesibukan, perbedaan karakter, 
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serta pengaruh lingkungan pergaulan dan media digital menjadi faktor 

penghambat. 

Secara keseluruhan, pendidik PAI telah menjalankan berbagai upaya 

pembinaan yang bersifat preventif, persuasif, dan edukatif dalam mengatasi 

pelanggaran tata tertib sekolah pada peserta didik kelas XI . Pelaksanaan 

pembinaan tersebut akan lebih optimal apabila didukung oleh kerja sama antara 

pendidik, sekolah, orang tua, dan peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pendidik PAI diharapkan terus meningkatkan 

pembinaan peserta didik melalui keteladanan, pendekatan personal, pemberian 

motivasi, dan pendampingan. Pihak sekolah dan orang tua diharapkan 

memperkuat kerja sama dalam mengawasi dan membina perilaku peserta didik. 

Peserta didik diharapkan lebih terbuka terhadap arahan pendidik, mematuhi tata 

tertib, serta aktif mengikuti kegiatan yang positif. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian mengenai peran pendidik PAI dalam mengatasi pelanggaran tata tertib 

sekolah pada dapat dikembangkan dengan ruang lingkup dan objek penelitian 

yang lebih luas. 
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